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KATA PENGANTAR

j±—*3\(&*3\<&\jp—Q

Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, karunia, kesulitan dan

kemudahan yang teiah dan yang akan diberikan-Nya. Doa, shalawat serta salam saya

panjatkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga serta para sahabat

yang menyertainya.

Setelah terjadi sebuah ledakan pikiran yang dasyat di kepala ini, dan

keputusan pun diambil. Konflik itu terasa begitu berat, namun seiring dengan

berjalannya waktu, ketika ku terbangun di tanggal 13 juli 2006, masa perhitunganku pun
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dengan puas kuusap.

Sedikit menoleh kebelakang sah - sah saja, sebuah langkah untuk

memperbaiki diri. Tapi jauh menatap ke depan menjadi sebuah langkah besar yang

tetap harus di awali dengan sebuah langkah kecil.

Saatnya kembali ke dunia nyata lagi dan..

TETAP J AYA ARSITEKTUR Ull.

Allahuma Amiin. Wassalamualaikum. Wr. Wb

Jogjakarta, 20 Juli 2006

Angga Andrian Wahyu Pradana
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SEKOLAH FOTOGRAFI
Eksplorasi Cahaya Sebagai Ekspresi Arsitektural

SCHOOLS of PHOTOGRAPHY
Light Exploration as an Architectural Expression

ABSTRAK

;IF YOUR PICTURES

AREN'T GOOD ENOUGH,

YOU'RE NOT CLOSE ENOUGH."

Robert capa

Yang disebut dengan istilah film atau gambar merupakan salah satu

bentuk inovasi manusia yang pada taraf awalnya dikatakan oleh Hausser. Hal itu

hadir sebagai bagian dari kelanjutan perkembangan sejarah wacana fotografi

gerak dengan tokohnya Eadweerd Maybhdge yang berekspehmen tentang gerak

yang berkelanjutan, fotografi lebih berupaya untuk merekam alam dengan

membuatnya "berhenti atau membekukan suatu adegan"

Dalam lingkup perkembangan seni, hal ini ternyata merupakan salah satu

kelanjutan langkah peradaban manusia dalam upayanya menampilkan unsur

gerak yang mati dan waktu dalam penciptaan karya seni. Pada jaman

prasejarah, nenek moyang manusia menggoreskan ke dinding-dinding gua

perjalanan mereka dalam bentukapa yang disebut dengan hiasan gambar. Jejak

atau hiasan dimana mengesankan adanya gerakan yang terjadi dalam lingkup

waktu dan makro tertentu. Demikian juga apa yang terjadi dalam lingkup waktu

dan makna tertentu. Demikianjuga apa yang dilakukan oleh bangsa Mesir kuno

dengan dibangunnya piramid dalam bentuk relief-relief yang merupakan

manifestasi bentuk rekaman kejadian kehidupan zamannya. Manifestasi

kehidupan tokoh keagamaan yang dilakukan oleh seniman relief yang

ditampilkan secara berurutan dalam bentuk adegan yang tertata dan

berkesinambungan berbagai epik agama Hindu di candi prambanan dan kisah

kehidupan sang Budha di candi borobudur merupakan upaya para seniman
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mengekpresikan adanya gerak dan waktu dalam karya mereka, hal itu lebih

menguatkan indikasi adanya upaya menampilkan kejadian yang berohentasi

pada gerak dan alur waktu tertentu. Hal itu ternyata dilakukan oleh manusia

modern dalam bentuk foto sebagai upaya menampilkan kehidupan zamannya

kemudian menampilkan kehidupan lebih nyata sebagai pengalaman yang

dialami oleh manusia. Fotografi yang berarti melukis cahaya dan membuat

gambar bisa karena yang ditampilkan hanyalah imaji dengan dominasi bentuk

dalam komposisi membekukan gerak yang kadang mempertegas emosi dramalik

yang dikehendaki oleh senimannya, demikianlah unsur gerak dan waktu saling

bersetubuh dalam sebuah foto dan keduanya merupakan bagian dari aspek

dinamis yang mendukung nilai estetis dalam sebuah karya.

Jogjakarta, sebagai sebuah kota pelajar yang memiliki banyak aktivitas

yang berhubungan dengan seni khususnya fotografi membuat keberadaan

sekolah fotografi menjadi sebuah sarana yang di nanti sebagai media

pembelajaran yang riil. Dapat bersentuhan langsung dengan objek,dapat

bereksperimen sendiri untuk pencapaian proses pemahaman individu ataupun

melakukan eksplorasi bersama.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Judul

1.1.1 Judul Tugas Akhir.

SEKOLAH FOTOGRAFI

Eksplorasi Cahaya Sebagai Ekspresi Arsitektural

SCHOOLS ofPHOTOGRAPH

Light Exploration as Architectural Expression

1.1.2 Pengertian Judul.

Sekolah fotografi adalah sebuah lembaga atau institusi khusus [
educational department specializing in an academic subject ] yang
menawarkan mata pelajaran khusus yaitu bidang fotografi.sehingga para
siswanya dapat lebih mendalami tentang dunia fotografi.

1.2 LATAR BELAKANG

Hadirnya sekolah fotografi di Jogjakarta diharapkan dapat «Pentin
mewadai keinginan warga Jogjakarta dan sekitarnya sebagai media kehemdaan ^h,ah

sekolah fotografi cli
pembelajaran yang formal. „

Jogjakarta .

Di sekolah fotografi ini para siswa diajak untuk bersentuhan

langsung dengan bangunan yang mengadopsi prinsip dasar sebuah

kinerja kamera yang merupakan system pembelajaran yang riil
,sehingga proses pemahaman terhadap fotografi menjadi utuh dan

menyeluruh.oleh karena itu sekolah fotografi ini ingin memberikan

sebuah kontribusi kepada kota Jogjakarta sebagai salah satu tempat
yang dapat memberikan wacana baru dari segi fotografi yang ingin
selalu memberikan kualitas terbaik terhadap siswa-siswanya.
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Cahaya merupakan sesuatu hal yang pokok dalam dunia fotografi "n„htisthe

baik itu cahaya alami atau artificial light. Aperture atau yang lebih sering m^n'(iient <"

dikenal sebagai diagfagma, merupakan sebuah cincin yang digunakan /; °'og'up y
sebagai jalan masuknya cahaya. Maka, banyak sedikitnya cahaya yang

masuk tergantung pada besar kecilnya lubang digfragma yang terbuka.

"Light Explorations ",Cahaya yang merupakan dasar pemahaman
Pemahaman

sebuah kinerja kamera membutuhkan pemahaman yang nyata supaya karakteristik cahaya

penyerapan ilmu dapat berlangsung secara menyeluruh dan utuh, maka se agai mc'1"'
eksplorasi

perwujudan eksplorasinya kedalam desain haruslah menjadi sebuah

jawaban.Bermain-main dengan "pattern" ,bagaimana cahaya bertemu

dengan pola-pola tertentu.Bermain-main dengan "tekstur", bagaimana

cahaya bertemu dengan bidang -bidang halus dan kasartransparan

atau cf#fwse,bermain dengan sudut jatuh bayangan. Sehingga semua

yang dipelajari merupakan sesuatu yang nyata.

Architectural Expression, adalah kata kunci dalam perwujudan Peran se l,a
r r- j ekspresi arsitektural

sekolah fotografi ini.Sehingga pencitraan bentuk bangunan dan tata tcrhadaPProscs
pembelajaran siswa

letak spasial melalui analogi eksplorasi cahaya dapat tercapai, sehingga dengan penerapan

most

diharapkan proses pembelajaran yang riil dapat terwujud secara utuh. eksplorasi cahaya
tt
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1.3 PENEKANAN PERMASALAHAN PERANCANGAN

1.3.1 Permasalahan Umum

Sekolah fotografi adalah institusi yang bergerak di bidang edukasi,

sehingga penekanan permasalahannya adalah pada sistem pembelajaran yang

riil, serta penerapan aspek maka, bagaimanakah

mengintegrasikan prinsip sebuah eksplorasi cahaya yang bisa menciptakan

sebuah ekspresi arsitektural sehingga dapat dijadikan sebagai media

pembelajaran siswa secara riil yang melihat pemenuhan tuntutan fungsi sebuah

sekolah itu sendiri ?

1.3.2 Permasalahan Khusus

Pada matriks dibawah ini dapat dilihat pemahaman yang lebih jelas

tentang penekanan perancangan yang dipilih dalam kerangka pemikiran yang

sistematis :

DESIGN CONSIDERATION

FACTORS INFLUENCING FACILITY DESIGN

VALUES ISSUES

Tabel 1 metode perancangan

Dalam matriks diatas dapat dilihat bahwa permasalahan arsitektural yang

ditekankan akan diselesaikan secara komprehensif dalam perancangan sekolah

fotografi ini adalah , masalah ini diselesaikan dengan

menggunakan bagian physical factors dan human factors dari influencing
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facility design (M.A Palmer). Adapun penekanan permasalahan yang akan

dijawab adalah terletak pada :

1. bulding form

"Bagaimana mencitrakan bentuk bangunan Sekolah Fotografi yang

menerapkan prinsip eksplorasi cahaya ?"

1.4. TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan

Merancang Sekolah Fotografi di Jogjakarta yang menekankan konsep

pada eksplorasi cahaya sebagai ekspresi arsitektural dengan penataan ruang

yang ada sebagai media pembelajaran yang riil.

Sasaran

Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan bangunan Sekolah

Fotografi sebagai media pembelajaran yang riil melalui rumusan eksplorasi

cahaya, hingga dihasilkan suatu bentuk tertentu dalam penataan ruang serta

bentuk bangunannya. Perancangan tersebut diharapkan mampu untuk

memunculkan adanya:

1. wadah baru bagi dunia fotografi di Jogjakarta yang representatif

dalam menjalankan fungsinya sebagai wahana pembelajaran

formal.

2. pencitraan bentuk bangunan yang sesuai dengan prinsip-prinsip

eksplorasi cahaya.
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1.5 SISTEMATIKA

SEKOLAH FOTOGRAFI

Eksplorasi Cahaya Sebagai Ekspresi Arsitektural

LATAR BELAKANG

Pentingnyu keheradaan sebuah sekolahfotografi di
Jogjakarta..

light is the most ingredient inphotography.
Pemahaman karakteristik cahaya sebagai media
eksplorasi.

peran sebuah ekspresi arsitektural terhadap proses
pembelajaran siswa dengan penerapan eksplorasi
cahaya

PERMASALAHAN UMUM
bagaimanakah mengintegrasikan sebuah

eksplorasi cahaya sebagai ekspresi arsitektural

yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran

siswa secara riil serta pemenuhan tuntutan fungsi

sebuah sekolah itu sendiri ?

PERMASALAHAN KHUSUS
1. Bagaimana mencitrakan bentuk

bangunan Sekolah Fotografi yang
menerapkan permainan eksplorasi
cahaya ?

2. Bagaimana penataan ruang-ruang rungsi
pada Sekolah Fotografi ini melalui aturan
prinsip-phnsip EksplorasiCahaya ?

analisis data dan studi

• studi literatur tentang sekolah fotografi

• studi karakteristik cahaya

• studi karakteristik site

• studi bentuk

KESIMPULAN

DESAIN FINAL
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1.6 KERANGKA BERFIKIR

ISI

kurikulum

Darwis

triadi

Sekolah

sejenis

Studi komparasi
tentang sekolah

fotografi

ISI

Studi kurikulum

Sebagai acuan
Kebutuhan ruang

SEKOLAH FOTOGRAFI

Eksplorasi Cahaya

Studi

Karakteristik

cahaya
Studi cahaya

Sebagai acuan
bentuk

lokasi

Studi

Karakteristik

site

Studi arah

Gerak matahari Konfigurasi
massa Bentuk massa /

fasad
Poetics of

light
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1.7. KEASLIAN PENULISAN

Tugas akhir :

1. Akademi Fotografi Jogjakarta.

Handi,

Muhammad. 93 340 060.

2 Museum Fotografi Jogjakarta.

Saputro, Agung. 97 512 022.

3. Galeri Foto di Yogyakarta.

Ihsan. 92 340 042.

Software :

2004 © 1993-2003 Microsoft Corporation. All
rights reserved, memberikan pemahaman mengenai konsep-konsep serta
pengertian tentang light explorations.

Buku :

1 edited

by DeutSChes Architektur Museum, memberikan pengertian
tentang arti penting sebuah 'massa' yang menjadi acuan dalam
penerapan konsep eksplorasi cahaya.

2 Hedgecoe, John. Third edition,
revised.1996. sebuah kitab suci untuk para fotografer untuk
memperdalam teknik dan pemahaman tentang fotografi.

Majalah :

FotoMedia, no.5 tahun XI. Mei 2003

Website :
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BAB II

DATA dan REFERENSI

2.1 identifikasi site

2.1.1 kriteria pemilihan site

• Segi sarana-prasarana, infrastruktur serta tata guna
lahannya.

• Segi pencapaian ke lokasi, meski pemilihan lokasi cukup
jauh dari pusat kota tetapi berada di kawasan lingkar utara
sehingga kemudahan pencapaian ke lokasi tetap dapat
dipenuhi.

• Segi teknis

1. Di sekitar site tidak boleh terdapat bangunan tinggi. [
memungkinkan dengan perhitungan radius tertentu ].

2. site menghadap kearah jalan utama.

• Segi Non teknis

1. daerah yang nyaman dan aman

2. mudah dikenali secara visual

3. terletak diluar propinsi DIY.

4. memiliki potensi edukatif.

Dari beberapa kriteria diatas, maka lokasi tapak /site terpilih mampu
mendukung semua segi perancangan.

2.1.2 lokasi

Lokasi tapak terletak di jalan arteri [ ring road j utara
33 Jogjakarta yang sekarang digunakan sebagai studio foto
calista.lokasi tersebut sangat sesuai dengan kriteria
pemilihan site.

Siteseluas +/- 5325 m2.
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Site terpilih

Gambar 3. view ke arah selatan site Gambar 4 view ke arah timur site

Gambar 5. view ke arah utara site Gambar 6. view ke arah barat site
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2.1.3 kondisi eksisting dari site

a. Bentuk, dimensi dan batas-batas site

Berikut adalah bentuk tapak/site terpilih, yang dipilih sesuai dengan
kriteria yang sudah ditentukan :

Gambar 7.site existing

Batas-batas site terpilih adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan pemukiman penduduk
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan arteri lingkar utara
3. Sebelah Barat berbatasan dengan pemukiman penduduk
4. Sebelah Timur berbatasan dengan bengkel mobil VW.

b. Infrastruktur

Lokasi tapak atau site terpilih juga mempertimbangkan aspek sarana dan
prasarana serta infrastruktur yang tersedia, yang mendukung kelancaran aktifitas
bangunan. Site terpilih topografinya cenderung datar, tanpa kontur, infrastruktur
seperti drainase, jaringan listrik dan telepon sudah tersedia di sepanjang
JL.Arteri Lingkar Utara.

I Tugas Akhir I Angga Andrian Wahyu Pradana lo2.512.07ol



SEKOLAH FOTOGRAFI Eksplorasi Cahaya Sebagai Ekspresi Arsitektural ' '

c. Orientasi site

T

Gambar 8.arah gerak matahari

Sesuai dengan prinsip eksplorasi cahaya maka faktor utama adalah
penyesuaian terhadap arah gerak matahari yaitu timur ke barat

Bentuk site relatif segitiga, dengan orientasi site timur-barat, dan dengan
pergerakan udara yang dominan dari selatan-utara. Selain itu site juga
berhadapan dengan jalan raya utama Arteri Lingkar Utara.
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BAB III

ANALISA dan KONSEP PERANCANGAN

3.1 STUDI KOMPARASI

3.1.1 Studi sekolah sejenis

Darwis triadi school of photography adalah sebuah
badan educational yang bergerak di bidang fotografi yang lebih
menekankan pada sistem short courses atau kursus, bukan seperti
sebagaimana sekolah pada umumnya. Sehingga sistem pembelajaran
yang digunakan bukan kurikulum melainkan sistem paket per biaya.
Sehingga studi komparasi yang diinginkan tidak tercapai dan sekolah
tersebut tidak dapat digunakan sebagai acuan.

3.1.2 studi kurikulum

3.1.2.1 Institut Seni Indonesia

Jurusan fotografi yang berstrata-1 ini merupakan bagian dari
fakultas seni media rekam yang mempunyai jumlah mahasiswa rata-
rata pertahun untuk fakultas adalah +/- 200 siswa dan untuk jurusan
fotografi sendiri rata-rata adalah 35 siswa. Dengan sistem kurikulum
yang digunakan adalah sebagai berikut:

KURIKULUM JURUSAN FOTOGRAFI [STRATA - 1 1
Fakultas Seni Media Rekam
Institut Seni Indonesia

kode mata kuliah SEMESTER prasyarat

I II III IV V VI VII VIII IX
MPK |

Ipendidikan agama 2

Ibahasa indonesia 2

Jbahasa inggris 1 2

lilmu alamiah dasar 2

pancasila 2

bahasa inggris 2 2 Bhs ingqris 1
ilmu budaya dasar 2

filsafat ~^2 !
I

MKK

nirmana
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komposisi 2 I I

tata cahaya 2
•

estetika 2

ilmu periklanan 2

sejarah fotografi
tata visual

—

2

2
---

—

tinjauan fotografi 2

fotojurnalistik 1 3

foto jurnalistik 2 3 foto jurnalisikl
seminar 2

aplikasi komputer 1 3

apiikasi komputer 2 3 aplikasi komp 1
program slide 3

MKB

fotografi 1 4 •• •

fotografi 2
4 fotografi 1

kamar gelap 1 3

fotografi 3 4 fotografi 2
foto studio 1 3

kamar gelap 2 3 kamar qelap 1
foto model 1 3

fotografi 4 4 fotografi 3
foto studio 2 3 foto studio 1
kamar gelap 3 3 kamar gelap 2
foto model 2 3 foto model 1
Foto ilustrasi 1 3

1foto ekspresi 1 3
1btografi 5 4 1—r

totografi 4
1<amar gelap 4 4 t(amar gelap 3
foto ilustrasi 2 3 foto ilustrasi 1
foto ekspresi 2 3 foto ekspresi 1
fotografi 6 4 t otografi 5
fotografi 7 6 t otografi 6
t ugas akhir ! i (T

MPB

kewiraan

metode penelitian

menejemen

MBB

kerja praktek

kuliah kerja nyata

[jumlah 17 21 17 17 19
Tabel 2. kurikulum jurusan fotografi ISI

14 8 8 139
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Keterangan :

• MPK [MATA KULIAH PENGEMBANG KEPRIBADIAN ]
Adalah merupakan mata kuliah pendukung yang berkompeten untuk
pengembang individu [ intelegensi, emosional, dan spiritual]

• MKK [MATA KULIAH KEAHLIAN DAN KETRAMPILAN ]
Adalah mata kuliah sebagai pendukung kompetensi keilmuan.

• MKB [ MATA KULIAH KEAHLIAN BERKARYA ]

Adalah mata kuliah yang merupakan kompetensi dalam
mentransformasikan gagasan menjadi karya nyata.

• MPB [MATA KULIAH PERILAKU BERKARYA ]

Adalah mata kuliah yang berkompeten untuk mengembangkan kreatifitas
dan inovasi.

• MBB [MATA KULIAH BERKEHIDUPAN BERSAMA]
Adalah mata kuliah yang bertujuan untuk menyiapkan para siswa untuk
dapat memahami profesi yang akan digelutinya dan membawa mereka
untuk siap terjun di masyarakat.

3.1.3 Persyaratan Ruang-Ruang fotografi

Dalam merancang ruang-ruang pada sekolah fotografi ini terdapat
beberapa persyaratan tertentu yang harus diperhatikan secara teknis, ruang-
ruang yang harus memenuhi persyaratan tertentu antara lain :

1. kamar gelap

1. Tidak diperbolehkan masuknya cahaya matahari.

2. Pencahayaan ruang hanya menggunakan safe light [ supaya tidak
merusak film dan tidak mengganggu proses cetak foto ]

3. Sistem penghawaan dan sirkulasi udara yang harus benar alirannya dan
selalu stabil terjaga. [penggunaan AC dan Exhoust System ].

4. Tidak boleh ada bayangan didalam ruangan.

I Tugas Akhir I Angga Andrian Wahyu Pradana lo2.512.07ol



SEKOLAH FOTOGRAFI Eksplorasi Cahaya Sebagai Ekspresi Arsitektural '5

2. Studio foto

1 Tidak diperbolehkan masuknya cahaya matahari.

2. Sistem penghawaan dan sirkulasi udara yang harus benar alirannya dan
selalu stabil terjaga. [penggunaan AC dan Exhoust System ].

3. kelas

1 Ruang yang lengkap dengan kebutuhan audiovisual.
2. Controled lighting

3. Sistem penghawaan dan sirkulasi udara yang harus benar alirannya dan
selalu stabil terjaga. [penggunaan AC dan Exhoust System ].

4. Laboratorium komputer

1. Penempatan sistem kabel yang tertata.

2. Sistem penghawaan dan sirkulasi udara yang harus benar alirannya dan
selalu stabil terjaga. [penggunaan AC dan Exhoust System ].

3. Controled lighting

5. auditorium

1 dinding akustikal dan kedap suara

2. Sistem penghawaan dan sirkulasi udara yang harus benar alirannya dan
selalu stabil terjaga. [penggunaan AC dan Exhoust System ].

3. Controled lighting

3.2 Studi kurikulum sebagai acuan kebutuhan ruang
Setelah melakukan studi kurikulum dari jurusan fotografi fakultas seni

media rekam Institut Seni Indonesia maka kebutuhan ruang dapat dikelompokan
dengan pertimbangan ruang sebagai berikut :
Ruang tanpa syarat
[ tetap menggunakan standar arsitek]
ruang administrasi umum

koperasi

ruang penyimpanan

ruang mee

ruang maintenance

musholla
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ruang dosen

ruang administrasi akademik

ruang UKM

toilet

kafetaria

ruang satpam

Ruang dengan syarat umum

Ruang perpustakaan

Auditorium [ r. multifungsi ]

Ruang kelas

Studio computer

Ruang workshop / lokakarya

Galeri

Ruang seminar tugas akhir

ruang dengan syarat khusus

studio kamar gelap

studio fotografi

3.3 STUDI KARAKTERISTIK CAHAYA

3.3.1 studi arah gerak matahari

Secara garis besar arah pergerakan matahari dapat dibagi menjadi 2:
1. gerak harian matahari

merupakan pergerakan matahari yang paling dapat dirasakan oleh
manusia. Dominasi pergerakan matahari harian adalah dari timur ke barat.
Posisi matahari pada setengah hari berada di sebelah timur dan setengah
hari berikutnya berada di sebelah barat.pergerakan harian matahari
menyebabkan terjadinya siang dan malam.

2. gerak tahunan matahari

Berbeda dengan gerak harian matahari, pergerakan tahunan
matahari tidak begitu dapat dirasakan oleh manusia.dominasi pergerakan
tahunan matahari adalah utara selatan. Sehingga posisi yang dihasilkan
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adalah setengah tahun di utara dan setengah tahun di selatan.
pergerakan tahunan matahari menyebabkan pergantian musim.

21Juni

21Maret-21September
21Desember

23 1/2 LS

khatulistiwa"

23 y2 LU

Orientasi matahari terhadap bangunan di khatulistiwa (Lechner, 2000).
3.3.2 Peran pergerakan matahari

Cahaya adalah faktor paling utama dalam fotografi, sedangkan
sekolah fotografi yang diinginkan adalah yang dapat berfungsi sebagai
sebuah media pembelajaran yang riil. Dengan demikian maka penerapan
pergerakan matahari merupakan sebuah metode yang harus dapat di
transformasikan ke dalam wujud arsitektural.

Setelah mempelajari arah pergerakan matahari maka perwujudan
eksplorasi cahaya terletak pada efek cahaya itu sendiri. Dan efek yang
ingin dimunculkan dalam proses kreatif ini adalah :

1. bervariasi dari waktu ke waktu

Perwujudan riilnya terlihat pada bayangan. Sifat bayangan itu tidak
tetap karena mengikuti arah pergerakan matahari, sehingga nilai
pembelajaran yang riilnya terdapat pada sudut jatuh bayangan.
Siswa diajak untuk dapat merasakan pergerakan matahari baik
harian maupun tahunan.

2. berubah, berbeda, berganti pada variabel tertentu

Eksplorasi sesungguhnya terjadi disini. Bermain-main dengan
"pattern" ,bagaimana cahaya bertemu dengan pola-pola tertentu.
Bermain-main dengan "tekstur", bagaimana cahaya bertemu
dengan bidang -bidang halus dan kasar,transparan atau difuse,
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bermain dengan sudut jatuh bayangan. sehingga semua yang
dipelajari merupakan sesuatu yang nyata.

3.3.3 Poetics of Light

Ada berbagai cara untuk mengungkapkan atau menggambarkan

wujud cahaya. Penyampaian cahaya yang sesuai dengan desain yang
diinginkan merupakan sebuah tuntutan yang harus di wujudkan secara

arsitektural. Akan tetapi sebelum melangkah ke wujud arsitektural, ada

baiknya kita harus memahami sifat atau perilaku cahaya yang ingin
diterapkan ke dalam desain yang diantaranya adalah :

POETICS

OF LIGHT

in contemporary
architecture

DAYLIGHT

Top light atau cahaya atas
merupakan efek cahaya
yang paling sering
digunakan. Perwujudan
gelap / terang menjadi
sesuatu hal yang dominan.
Dan perwujudan dalam
desain akan banyak
menggunakan skylight.
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GENERAL LIGHTING BY

DAY & LANTERN BY NIGHT

Peran bidang transparan
menjadi sangat dominan.
Pada siang hari memasukan
cahaya dan pada malam hari
mengeluarkan cahaya.

LE PYRAMID DU MUSEE DU

LOUVRE

Paris, I.M. Pei

Cahaya terlihat begitu kuat
sebagai elemen pembentuk
bidang kurva. Sosok cahaya
yang bertemu dengan material
yang kasar menjadikannya
efek difuse dan tercipta
sebuah gradasi warna.

NOTRE DAME DU HAUT

Ronchamp, Le Corbusier

LIGHTING TO DRAMATIZE A

PASSAGE

Peran cahaya bisa menjadi
sesuatu yang mendramatisir
keadaan.

JEWISH MUSEUM

Berlin, Daniel Libeskind
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PATTERNED LIGHTS ON

THE GROUND

Pola-pola yang dibentuk oleh
cahaya menjadi sesuatu yang
tegas.

NATIONAL GALLERY OF

CANADA

Ottawa, Moshe Safdie

; KOMYOJI

j Ehime, Tado Ando 1

j Masih tetap menggunakan !
i elemen garis sebagai factor j
i paling kuat pembentuk j
j bayangan.
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POETICS

OF LIGHT

in contemporary
architecture

EKSTERIOR LIGHT

Eksplorasi cahaya dapat
terlihat pada salah satu karya
Wright, bentuk curve membuat
jatuhnya cahaya menjadi tidak
tegas maka muncullah efek
gradasi.

LIGHT TO ENHANCE
CONTRAST

Ketika cahaya bertemu bidang
yang tegas maka efek yang
ditimbulkan adalah sesuatu
yang kontras.

EAST WING NATIONAL
GALLERY

Washington DC, I.M. Pei
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a.* "^* *J# ^ /iff- !*

Dari keterangan gambar diatas maka dapat dilihat bentuk atau wujud

eksplorasi cahaya yang dimaksud dan yang diinginkan sebagai

penjabaran konsep secara arsitektural yang akan jauh lebih di bahas

pada proses skematik desain.

3.3.4 STUDI PRINSIP KARAKTERISTIK CAHAYA

3.3.4.1 prinsip dasar

• cahaya putih adalah campuran dari cahaya-cahaya

warna yang berasal dari gelombang panjang yang

berbeda.

*

THE OPAQUE AND THE

TRANSPARENT

Perpaduan antara bidang
masih dan transparan.

OPERA DE BASTILLE
Paris

DAYLIGHT

ARTIFICIAL LIGHT
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• Apabila pancaran cahaya yang berasal dari matahari

melewati sebuah prisma [ adalah bentuk padat dari

sebuah kaca ] maka cahaya tersebut akan terbagi

menjadi pelangi-pelangi warna yang disebut spektrum.

• Spectrum warna yang teiah melewati sebuah prisma

terbagi [ terpecah ] secara teratur dan terukur

• Sudut datang = sudut pantul.f tergantung materialnya ].

3.3.5 behavior of light

3.3.5.1 pembiasan cahaya / refraction

Light (we
reaches the

air a Httl*

la+er and
speeds up __/

Light bends
as it passes
from water
•to air_

LigM here
reaches

the air first
._ and speeds up

- Perceived image of fish
(light appears to
come from tiere)

"•-w. Acta.il position of fish

Gambar 1.pembiasan cahaya

pembiasan cahaya adalah sebuah peristiwa pembelokan cahaya

yang melintas dari suatu zat atau benda tertentu ke benda yang lain.

Cahaya di belokan pada suatu sudut tergantung pada perbedaan

diantara kecepatan cahaya pada suatu benda dengan benda

berikutnya. Dilihat dari gambar diatas prinsip pembiasan cahaya

matahari yang memantulkan dari ikan di bawah air dengan cepat,

berubah pula pada kecepatan yang lebih tinggi dan membelok ketika

memasuki udara. Cahaya teriihat mula-mula dari tempat didalam air

diatas posisi ikan yang sesungguhnya.

3.3.5.2 terpencar / scattering

Pemencaran cahaya terjadi setelah cahaya yang mengenai

material transparan yang kasar sehingga sudut pantul menjadi "kacau /
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rusak". Prinsip sudut datang = sudut pantul tidak dapat terjadi dan

cahaya akan jatuh bebas sesuai dengan permukaan yang dilaluinya.

3.3.5.3 pemantulan / reflection

pemantulan cahaya terjadi ketika cahaya mengenai batas dari dua

buah material. Beberapa dari cahaya yang mengenai batas tersebut

akan dipantulkan ke material yang pertama. Apabila cahaya datang

dari arah yang bersudut, maka cahaya tersebut akan dipantulkan

dengan sudut yang sama.

3.4 STUDI PRINSIP SPEKTRUM CAHAYA SEBAGAI ACUAN

BENTUK

Bentuk merupakan faktor utama dalam perwujudan sekolah fotografi yang

menerapkan prinsip eksplorasi cahaya karena perannya adalah sebagai

media pembelajaran yang riil, sehingga untuk mencapai sebuah bentukan

yang sesuai maka harus menggunakan prinsip arah pergerakan matahari

sebagai acuannya. Maka untuk lebih memudahkan penerapannya, studi

tersebut dibagi menjadi 2 :

3.4.1 Bentuk massa [ bangunan ] / bentuk fasad

penerapan sebuah spectrum cahaya yang akan digunakan

sebagai acuan bentuk mempunyai prinsip-prinsip dasar yang harus

digunakan sebagai guide lines I pedoman sehingga penerapan

akan sesuai sehingga system pembelajaran yang riil juga akan

tercapai. Dan prinsip dasar tersebut diantaranya sbb :

1. cahaya putih adalah campuran dari cahaya-cahaya warna yang

berasal dari gelombang panjang yang berbeda.

2. Pancaran cahaya yang berasal dari matahari apabila melewati

sebuah prisma [ adalah bentuk padat dari sebuah kaca ] maka

cahaya tersebut akan terbagi menjadi pelangi-pelangi warna

yang disebut spektrum.

3. Spectrum warna yang teiah melewati sebuah prisma terbagi [

terpecah ] secara teratur dan terukur

4. Sudut datang = sudut pantul.[ tergantung materialnya ].
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Maka penerapan prinsip spectrum cahaya tersebut adalah
sbb

O

Gambar 9spektrum cahaya Gambar lO.contemporary art museum

Dari gambar 9 dapat dilihat prinsip spectrum cahaya pada dasarnya kemudian
pada gambar 10 [ contemporary art museum, zaha hadid ] merupakan bangunan
yang mempunyai kesan 'pecah ',kemudian dengan menggabungkan analisis
diatas maka penerapan konsep adalah sbb :

®

Gambar 9.penerapan spectrum cahaya

Proses :

5. sinar datang dari arah timur-barat [ merupakan cahaya putih
yang berasal dari matahari ].

6. prisma / lensa [ tempat berbenturnya sinar yang kemudian di

teruskan menjadi spectrum-spektrum cahaya ].

7. proses ' pecahnya' cahaya.
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Dengan demikian maka terwujudlah sebuah sekolah

fotografi yang menerapkan prinsip eksplorasi cahaya sebagai

ekspresi arsitektural sehingga bangunan tersebut menjadi sosok

yang dapat digunakan para siswanya sebagai media pembelajaran

yang riil.

6.1 konfigurasi massa
T

U

Bangunan "dipaksa "untuk mengalami panasnya sinar matahari

supaya eksplorasi cahaya yang diinginkan tercapai. Sehingga untuk

mengalami gerakan mdtahari bentukan massa di letakan pada sumbu

utara - selatan sehingga cahaya matahari dari timur - barat dapat

diterima secara langsung. Yang menjadi permasalahan adalah

bagaimana memasukan cahaya matahari langsung tetapi tidak

menjadi pengganggu dalam hal ini cahaya yang silau dan panas.

Menggunakan elemen vertikal sebagai media penerima cahaya

dan sebagai penerapan sudut jatuh bayangan.
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BAB IV

HASIL RANCANGAN
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